Tantangan Menjadi ~Digital Moms™

_ VBUKAAN Kong-
res Perempuan Indo-
nesia pertama pada

22 Desember 1928 menjadi
tonggak sejarah munculnya
Hari Tbu di Indone-
' siayang kemudiar:dikukuh-
lan pada Kongres :1'.'1:‘1'.*1'“;]!][1—-'
an Irﬁunesia 1938. Sejak itu-
lah, tanggal 22 Desember
iperingatisebagal Ibu.
Semangat awal para pe-
rempuan Indonesia kala itu
adalah kesetaraan dan eman-
sipasi wanita. Hari Ibu awal-
nya diperingati untuk me-
ngenang jasa dan semangat
- perempuan dalam memper-
juangkan kemerdekaan.

Saat ini peringatan Hari
Ibu dimaknai sebagai mo-
men untuk menghargai jasa
ibu dalam berbagai hal, se-
perti peran seorang ibu da-
lam keluarga, baik untuk
suami maupun anak-anak,
bahkan peran ibu di ranah
publik.

Tantangan

Tantangan yang dihadapi
ibu zaman dulu berbeda de-
- ngan era kini. Para ibu tidak
hanya dituntut untuk menja-
ga dan mendampingi suami
di dalam keluarga tetapi juga
harus mampu memberikan
kontribusi dalam segala hal,

termasuk dalam meningkat-
kan kualitas hidup keluarga.
ITbu kekinian berhadapan
dengan generasi yang tidak
bisa lepas dari teknologi ko-
munikasi seperfi media digi-

tal. Perkembangan media di-
gital menyebabkan pola da-
lam mendidik anak-anak me-

- nuntut perubahan.

Di era serbadigital, orang-
tua dituntut untuk tidak
keti an zaman, harus se-
langkah lebih maju diban-
dingkan anak-anak mereka,
walau realitasnya justru
anak-anak lebih pintar dalam
memanfaatkan media digital.

Ibu sebagai salah satu
komponen pendidik anak
dalam keluarga harus memi-
liki kepekaan dalam meng-
hadapi media digital.

Pada masa pandemi ini,
banyak ibu yang mengeluh-
kan soal pekerjaan tambahan
karena harus mendampingi
dan mengajari anak menye-
lesaikan tugas-tugas sekolah.

Bagi anak usia remaja agak
mending karena mereka su-
dah bisa melakukan akses se-
cara mandiri bahkan lebih ja-
go ketimbang ibunya. _

Namun bagi anak usia

PAUD, TK, bahkan SD, ada
kerja ekstra yang diperankan
oleh ibu selain tentang pe-
mahaman substansi materi
pembelajaran yang diberikan
sekolah, juga bagaimana
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ketika berlangsungnya proses
belajar mengajar.

\ Tak heran, yang terjadi
Justru yang lebih repot me-
ngerjakan tugas anaknya
adalah sang ibu karena harus
memotret, menvideokan ke-

glatan belajar anak, meme-

riksa tugas anak, dan mengi-

rimkannya kepada guru dan

menyiapkan pembelajaran

daring.

Fenomena lain ketika ibu
dihadapkan pada media digi-
tal adalah pola perilaku be-
lanja online. Muncul istilah
digital moms vaitu para ibu
yang umumnya memilih un-
tuk berbelanja secara online.

Apalagi sejak pandemi Co-
vid-19, berbelanja online
menjadi pilihan utama yang
aman dan nyaman.

Berdasarkan ecommerce-
IQ, firma riset pasar spesialis
data dan insight e-commerce
di Asia Tenggara, mengung-
kapkan fakta, 66% perem-
puan Indonesia yang sudah
menjadi seorang ibu lebih su-
ka belanja online daripada
konvensional.

Dilemanya, di era digital,
penipuan berbasis manipu-
lasi psikologis dilakukan
lewat banyak sisi. Salah satu

Pikiran
bentuk kejahatan digital yang
sering kita temui seperti
penipuan online terutamg
pada perilaku belanja online.

Kejadian seller menjpy
“konsumen “ataupun kopgy-
men menipu seller, tipe keja-
hata!‘l ini sering kita lihat di
media sosial yang menargets
kan orang-orang dari sema
I_atar belakang, usia, dan
tingkat pendapatan, tidak
terkecuali kalangan ibu,

. Terpapar hoaks

Tantangan lain seorang ibu
di era media digital adalah
bagaimana menghadapi ban-
Jirnya informasi hoaks. Ibu
menjadi salah satu kelompok
. perempuan yang rentan ter-
hadap munculnya hoaks.
Mafindo (2019) mencatat,
kaum perempuan lebih mu-
dah terpapar informasi hoaks
karena faktor psikologis dan
emosi perempuan vang tidak
stabil ketika menerima infor-
masi. Kaum perempuan
lebih cenderung mudah un-
tuk menyebarkan informasi
yang mereka percaya benar.
Kaum perempuan mudah
dipicu dengan hoaks-hoaks
vang menyangkut kehidu-
pannya dan kehidupan orang
terdekatnya. Kondisi ini yang
menyebabkan pihak-pihak
tertentu sengaja meman-
faatkan perempuan sebagai
target hoaks.
Dengan berbagai tantang-
an yang dihadapi ibu dalam
menghadapi kemajuan tek-
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Oleh karena itu, ibu-iby

kekinian harus mepe
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nakan pendekatan dizlog un-
tuk mendidik anak-anak ge-
nerasi digital.

Namun, yang menjadi
catatan penting, walaupun
zaman telah berubah dan
teknologi berkembang pesat,
nilai-nilai yang - dipegang

harus tetap sama dalam
menanamkan nilai-nilai ke-
jujuran, kerja keras, meng-
hormati orang lain, meng-
hormati orangtua, dan peduli
terhadap orang lain.

Menjadi digital moms, se-
orang ibu harus terus
meningkatkan kapabilitas
mereka dalam literasi digital
sehingga mampu menggu-
nakan media digital secara
bijak ketika mendidik anak-
anak dan berinteraksi de-
ngan keluarga, mampu men-
jadi konsumen yang cerdas
pada saat belanja secara on-
line sesuai kebutuhan dan
kepentingannya.

Selain itu, memiliki sikap
kritis dalam mencermati ma-
raknya berita hoaks vang
muncul, sehingga selalu ta-
bayun dalam mencari sum-
ber vang jelas ketika menda-
pat informasi hoaks, dengan
prinsip saring dulu sebelum
sharing. Selamat Har Ibu
para digital moms.***
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